
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pondok pesantren pertaniaan Syekh Muhammad Muhsin Sirukam adalah 

pondok pesantren berbasis pertanian dengan dibekali dengan ilmu –ilmu agama. 

Pondok pesantren ini didirikan oleh H. Yuharmen, H. Nursal dan Muhammad Ali 

Hanifah. Tujuan didirikan pondok pesantren pertanian ini adalah memberikan 

pendidikan kepada masyarakat yang kurang mampu dengan memberikan 

pendidikan pesantren berbasis pertanian agar santri-santri nantinya bisa 

menerapkan ilmu-ilmu yang mereka pelajari di kehidupan bermasyarakat. 

Adapun perkembangan pondok pesantren pertanian Syekh Muhammad 

Muhsin Sirukam mulai beroperasi pada tahun 1999 jumlah santri 14 orang dengan 

1 lokal selain itu ilmu pertanian yang diajarkan adalah pertanian sawah. Pada 

tahun 2004 ada penambahan lokal menjadi 6 lokal jumlah santri terus meningkat 

terlihat pada 2004 ini jumlah santri 56 orang, perkembangan di bidang ilmu 

pertanian hewan seperti peternakan dan perikanan, pada tahun 2012 telah dibuka 

Madrasah Aliyah,dan  tak hanya itu ilmu-ilmu pertanian sudah mulai berkembang 

pesantren telah menerapkan tanaman holtikultura seperti jagung, kacang dan lain-

lain, penambahan pabrik tebu yang di olah menjadi gula merah,  Penambahan 

sarana penunjang lainya adalah lapangan olahraga, perpustakaan, koperasi,UKS. 



 

 

Kemajuan dan perkembangan pondok pesantren pertanian Syekh 

Muhammad Muhsin Sirukam tidak bertahan lama, disebabkan kekurangan 

dana dan juga terkendala dalam mendatangkan guru-guru ahli dalam bidang 

tersebut.  Pada tahun 2007 ternak sapi dijual untuk kebutuhan pondok 

pesantren dan ternak kambing punah karena penyakit.   

Pondok pesantren pertanian sekarang ini hanya mengajarkan ilmu 

pertanian tanaman holtikultura di samping itu juga mengajarkan ilmu-ilmu 

perikanan saat ini jumlah kolam ikan aktif ada 9 buah. 

Masyarakat Nagari Sirukam  sangat merespon positif adanya pondok 

pesantren pertaniaan Syekh Muhammad Muhsin  di Nagari Sirukam. Adapun 

bentuk respon masyarakat dengan: 

2. Menyekolahkan anak-anak mereka ke pesantren pertanian Syekh 

Muhammad Muhsin. 

3. Membantu masalah pendanaan guna untuk pembangunan 

4. ikut membantu masalah pertanian dengan memberikan beberapa 

bibit ikan. 

. dengan mengirim anak-anak untuk menuntut ilmu di pondok 

pesantren pertanian Syekh Muhammad Muhsin. Masyarakat juga membantu 

dalam hal pendanaan.   



 

 

B. Saran 

1. Untuk memajukan pondok pesantren pertanian Syekh Muhammad Muhsin 

Sirukam di harapkan kepada pemimpin dan juga staf guru agar menjalin 

kerja sama dengan pihak-pihak lain agar pondok pesantren ini bisa 

berkembang lagi dan juga dibutuhkan loyalitas dari berbagai pihak agar 

pesantren ini lebih berkembang dan maju.  

2. Untuk menciptakan pondok pesantren yang maju dan melahirkan anak-

anak cerdas berilmu agama dan berbakat dalam ilmu pertanian maka dari 

itu pengurus pondok pesantren pertanian harus mempersiapakan calon 

guru yang ahli dalam bidangnya. 


